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ABSTRAK

ANALISA KERUSAKAN INCINERATOR
MULTICHAMBER DIC-3000 MENGGUNAKAN
METODE BEBAN LIFTER DI BANDAR UDARA
INTERNASIONAL KUALANAMU

Oleh
MUHAMMAD YAZID ASWIN
NIT: 56192030044

Program Studi Teknologi Rekayasa Bandar Udara

Program Sarjana Terapan

Bandar udara sebagai simpul transportasi udara menghasilkan sampah dalam
jumlah besar dan beragam, menimbulkan berbagai permasalahan lingkungandan
pemborosan sumber daya. Incinerator, atau tungku pembakaran, menjadi salahsatu
solusi pengelolaan sampah di bandara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
permasalahan berulang pada incinerator di Bandara Kualanamu, khususnya
kerusakan sling bucket, dan mengkaji mekanisme kerja lifter. Diharapkan penelitian
ini dapat memberikan rekomendasi solusi permanen untuk optimalisasi pengelolaan
sampah di bandara. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Pada penelitian ini memiliki dua tujuan yaitu
mengidentifikasi penyebab penurunan kinerja incinerator dan kedua yaitu
menghitung kemampuan mechanical lifther bucket untuk pembakaran sampah di
bandara Kualanamu. Sehingga mekanisme kerja lifter diharapkan dapat menjadi
kunci untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan sampah di Bandara
Kualanamu.

Kata kunci : Incinerator, Bandara Kualanamu, Sling Bucket, Lifter, Pengelolaan
Sampah, Kelestarian Lingkungan, Optimalisasi, Investigasi, Mekanisme Kerja.
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ABSTRACT

DAMAGE ANALYSIS OF DIC-3000
MULTICHAMBER INCINERATOR USING THE
LIFTER LOAD METHOD AT KUALANAMU
INTERNATIONAL AIRPORT
By:
MUHAMMAD YAZID ASWIN
NIT: 56192030044

Program Of Study Airport Engineering Technology

Applied Undergraduate Program

Airport Engineering Technology Study Program Bachelor’s Degree Airports as air
transportation nodes produce large and diverse amounts of waste,causing various
environmental problems and waste of resources. Incinerators, or incineration
furnaces, are one of the waste management solutions at airports. Thisstudy aims to
analyze the recurring problems in the incinerator at Kualanamu Airport, especially
the damage to the sling bucket, and examine the working mechanism of the lifter. It
is hoped that this research can provide recommendationsfor permanent solutions
for optimizing waste management at airports. This study uses a qualitative method
with a descriptive approach. This study has two objectives, namely to identify the
cause of the decline in incinerator performance and the second is to calculate the
ability of the mechanical lifther bucket for wasteincineration at Kualanamu airport.
So that the lifter working mechanism is expected to be the key to improving the
efficiency and effectiveness of waste management at Kualanamu Airport.

Keywords: Incinerator, Kualanamu Airport, Sling Bucket, Lifter, Waste
Management, Environmental Sustainability, Optimization, Investigation, Work

Mechanism.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bandar udara sebagai pusat transportasi udara, menghasilkan sampah dalam
jumlah besar dan beragam, menimbulkan berbagai permasalahan seperti
pencemaran lingkungan dan pemborosan sumber daya. Permasalahan ini
kompleks dan membutuhkan Solusi komprehensif, termasuk pengurangan
sampah, daur ulang, pengolahan sampah yang tepat, peningkatan kesadaran,
dan kerjasama multipihak. Upaya berkelanjutan ini penting untuk menciptakan
bandara yang ramahlingkungan dan bertanggung jawab terhadap kelestarian
alam.

Incinerator atau tungku pembakaran, merupakan salah satu alat pengelolaan
sampah yang dapat menjadi solusi untuk permasalahan sampah di bandara. Alat
inibekerja dengan membakar sampah pada suhu tinggi, mengubahnya menjadi
abu, gas buang, dan energi panas. Cara kerja Incinerator adalah dengan
membakar sampah pada suhu tinggi (800 - 1200°C) di ruang pembakaran lalu
mengubahnya menjadi abu, gas buang, dan energi panas. Udara dikontrol untuk
memastikan pembakaran sempurna dan meminimalkan emisi gas berbahaya.
Gas buang melewati filter udara, abu dikumpulkan, dan energi panas
dimanfaatkan. Kualanamu memiliki 2 incinerator dengan model Multichamber

DIC-3000.

— : s . g €SS

Gambar I.1 Ininer;zto;' Kuaianamu

Sumber: Data Pribadi



Berdasarkan observasi penulis dalam kegiatan On The Job Training di tahun
2023-2024 Kualanamu memiliki Dimensi Trolley Bucket x W x H= 1.130 x
890 x 900 dari Baja UNP 100. Menurut teknisi Incinerator di Bandara
Kualanamu alat ini memiliki kapasitas kurang lebih 20 ton sampah per hari.

Kapasitas ini cukup untuk mengolah sampah yang dihasilkan oleh bandara.

e > tar

Gaml&aA 1. 2 Incinerator )
Sumber: Data Pribadi
Hasil temuan dilapangan incinerator mengalami kejadian sling putus. Ketika
sling putus, fungsi utama dari bucket elevator yg mengangkut sampah pada
mainhole ke ruang bakar tidak berfungsi. Ada cara lain memasukkan sampah
melalui lobang kontrol, tapi akan berisiko kecelakaan kerja (pekerja kena

semburanapi) dari burner ketika pintu ruang bakar yang digunakan serta ketika



ditinjau ulang, maka akan berdampak penumpukan limbah, sehingga
mengundang bau, lalat dan pencemaran lingkungan.

Peristiwa ini bukan yang pertama kalinya terjadi, dan meskipun sudah
dilakukan perbaikan, kerusakan terus berulang. Oleh karena itu perlu dilakukan
investigasi mendalam untuk mengetahui penyebab utamakerusakan dan solusi
permanen untuk mencegah terulangnya kejadian ini.

Pada penelitian (Prastyawan, 2022) juga memiliki masalah berupa
terhambatnya proses pembakaran berakibat menumpuknya limbah pada
kapal.yang disebabkan oleh beberapa faktor akibat pelaksanaan jadwal
perawatan tidak tepat waktu, electrode tidak memercikan api, lingkungan
sekitar incinerator yang kotor dan kurangnya pengetahuan.

Lift merupakan alat untuk menaikkan dan menurunkan muatan. Alat ini
menggunakan seperangkat alat mekanik baik disertai alat otomatis ataupun
manual, yang berkerja dengan bantuan relay atau kontaktor magnetik (Rasyid
et al., 2024). Lifter bekerja dengan cara menggunakan sumber tenaga untuk
menggerakkan sistem transmisi yang kemudian menggerakkan mekanisme
pengangkatan untuk menaikkan beban secara vertikal, dikontrol oleh sistem
kontroluntuk mengatur kecepatan dan posisi. Motor pada lifter mengubah
energi listrik menjadi energi mekanik untuk memutar poros, menghasilkan torsi
dan kecepatan yang diperlukan untuk mengangkat dan menurunkan ember sling
melalui sistem transmisi.

Dari permasalahan yang terjadi Peneliti mengangkat judul " Analisa Kerusakan
Incinerator Multichamber DIC-3000 Menggunakan Metode Beban Lifter Di
Bandar Udara Internasional Kualanamu" guna menjadi pertimbangan dan
dokumentasi berarti bagi pemeliharaan Dan perawatan Incinerator di Bandar

udara Kualanamu.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, rumusan masalah yang diangkat
pada penelitian pada tugas akhir saya yaitu bagaimana menganalisis kerusakan
incinerator multichamber DIC-300 menggunakan metode beban lifter di

bandara internasioanal Kualanamu?



C. Batasan Masalah
Sebagai gambaran yang terarah dan pembahasan masalah menjadi jelas
sehingga tidak keluar konteks judul, maka penulis membatasi masalah pada
penelitian ini, yaitu identifikasi kinerja mechanical lifter dan bucket serta lokasi

penelitian di fokuskan pada incinerator bandara internasional Kualanamu.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, Tugas Akhir ini memiliki tujuan yakni
untuk menganalisis kerusakan incinerator multichamber DIC-3000 di bandar

udara kualanamu.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penulis berharap penelitian ini
mempunyai 2 manfaat. Adapun manfaat penelitian ini, yaitu:
1. Manfaat Teoritis

a. Untuk memberikan dedikasi pemikiran sehingga bisa memperkaya
karya ilmiah yang bermanfaat bagi almamater, dalam hal ini adalah
Politeknik Penerbangan Palembang.

b. Memperbanyak pengetahuan dan wawasan bagi penulis untuk meng-
implementasikan ilmu pengetahuan yang didapat selama menjalani
Pendidikankedalam bentuk karya ilmiah.

2. Manfaat Praktis

a. Dapat memberi saran serta masukan kepada pihak manajemen PT
Angkasa Pura Aviasi, agar pihak PT Angkasa Pura Aviasi mengambil
Langkah- langkah positif dalam rangka perbaikan kondisi fungsi sistem
peringatan.

b. Dapat memberikan masukan atau acuan bagi taruna/taruni Politeknik
Penerbangan Palembang untuk menambah wawasan guna kemajuan dan

perkembangan Pendidikan.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Incinerator

Incinerator merupakan sebuah alat atau perangkat yang dirancang khusus
untuk membakar sampah dan limbah padat pada suhu tinggi dengan tujuan
utama untuk mengurangi volume dan massa limbah secara signifikan. Proses
pembakaran ini tidak hanya mengurangi jumlah limbah yang harus dibuang,
tetapi jugamenghancurkan bahan-bahan berbahaya seperti patogen atau zat
kimia beracun, sehingga membuat limbah tersebut lebih aman untuk
penanganan lebih lanjut. Teknologi canggih yang dimiliki oleh incinerator
memungkinkan pembakaran berbagai jenis limbah, mulai dari limbah medis
dan industri hingga sampah rumah tangga, yang diubah menjadi abu dan gas
buang (Rasyid et al., 2024).

Selain mengurangi volume limbah, incinerator juga menghasilkan panas yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi. Panas yang dihasilkan dari proses
pembakaran bisa digunakan untuk menghasilkan uap atau listrik, yang
kemudian dapat disalurkan ke jaringan energi atau digunakan untuk keperluan
industri. Namun, penting untuk diingat bahwa proses pembakaran ini juga
menghasilkan emisi gas yang harus dikelola dengan baik. Untuk itu, sistem
kontrol polusi udara yang canggih diperlukan untuk meminimalkan dampak
negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Dengan demikian,
walaupun incinerator memberikan solusi efektif dalam pengelolaan limbah,
penting untuk memastikan bahwa operasinya dilakukan dengan standar
lingkungan yang ketat. Keberadaan incinerator dalam infrastruktur
pengelolaan limbah modern memainkan peran penting dalam mengatasi
masalah limbah secara efektif. Dengan kemampuannya untuk mengurangi
volume limbah yang harus dibuang ke tempat pembuangan akhir, incinerator
membantu mengurangi tekanan terhadap lahan pembuangan sampah yang
semakin terbatas. Selain itu, keberadaannya juga berkontribusi dalam
mengelola limbah berbahaya yang memerlukan penanganan khusus. Namun
demikian, penggunaan incinerator haruslah diimbangi dengan pemahaman dan

implementasi teknologi yang tepat guna untuk memastikan bahwa



manfaatnya dalam pengurangan limbah tidak diimbangi dengan dampak
negatif terhadap lingkungan dan kesehatan (Sulistiawati & Yuwono, 2019).
Dalam konteks pengembangan teknologi incinerator, terus dilakukan upaya
untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi dampak lingkungan dari proses
pembakaran limbah. Pengembangan material dan sistem kontrol yang lebih
baik menjadi fokus utama untuk memastikan bahwa incinerator dapat
beroperasi dengan lebih efektif dan ramah lingkungan. Selain itu, penelitian
terus dilakukan untuk mengeksplorasi kemungkinan penggunaan energi
terbarukan dari proses pembakaran limbah, seperti pembakaran dengan bahan
bakar alternatif yang lebih bersih. Dengan demikian, incinerator tidak hanya
menjadi solusi saat ini dalam pengelolaan limbah, tetapi juga menjadi bagian

dari upaya global untuk meningkatkan keberlanjutan lingkungan.

Multichamber DIC-3000

Multichamber DIC 3000 adalah sebuah incinerator canggih yang dirancang
dengan teknologi multiruang untuk mengoptimalkan proses pembakaran
limbah. Dalam sistem ini, limbah dibakar melalui beberapa ruang atau
kompartemen yang beroperasi pada suhu tinggi dan terkontrol secara ketat.
Desain multichamber memungkinkan proses pembakaran yang lebih efisien
dan lengkap, dengan setiap ruang dirancang untuk menangani tahap
pembakaran yang berbeda, mulai dari pengeringan awal, pembakaran utama,
hingga pembakaran lanjutan dari residu dan gas.

Keunggulan utama dari Multichamber DIC 3000 terletak pada kemampuannya
untuk mencapai suhu pembakaran yang sangat tinggi, yang penting untuk
memastikan penghancuran total bahan berbahaya dan pengurangan volume
limbahsecara maksimal. Selain itu, sistem ini dilengkapi dengan teknologi
kontrol emisi yang canggih, yang mampu mengolah dan mengurangi polutan
dalam gas buang sebelum dilepaskan ke atmosfer. Hal ini tidak hanya
membantu dalam mematuhi peraturan lingkungan yang ketat, tetapi juga
melindungi kesehatan manusia dengan mengurangi risiko paparan terhadap zat
beracun. Dengan demikian, MultichamberDIC 3000 merupakan solusi inovatif

dan efektif dalam pengelolaan limbah modern.



Incinerator Operations

Operasional incinerator multichamber DIC-3000 melibatkan serangkaian
prosedurteknis yang dirancang untuk memastikan pembakaran limbah secara
efisien dan aman. Incinerator ini menggunakan teknologi multiruang yang
memungkinkan pembakaran limbah melalui beberapa tahap. Proses dimulai
dengan memasukkan limbah ke dalam bucket lifter, yang kemudian
mengangkatnya ke ruang pembakaran utama. Di dalam ruang pembakaran
utama, suhu tinggi diterapkan untuk memulai pembakaran awal. Limbah
kemudian bergerak ke ruang pembakaran sekunder, di mana pembakaran
lanjutan terjadi untuk memastikan penghancuran total bahan berbahaya dan
pengurangan volume limbah (Sukamta et al., 2017).

Untuk menjaga efisiensi operasional, sistem kontrol otomatis digunakan untuk
memantau suhu, tekanan, dan aliran udara di dalam incinerator. Sistem ini
dilengkapi dengan sensor dan perangkat kontrol yang memastikan bahwa
setiap tahap pembakaran berlangsung sesuai dengan parameter yang telah
ditentukan. Panel kontrol memungkinkan operator untuk mengawasi dan
mengatur seluruh proses dari satu titik, mengurangi risiko kesalahan manusia.
Selain itu, sistem blower dan burner yang canggih digunakan untuk
memastikan pembakaran yang merata dan optimal, serta mengurangi emisi gas
berbahaya.

Perawatan rutin adalah aspek penting dari operasional incinerator
multichamber DIC-3000. Inspeksi harian dilakukan untuk memastikan bahwa
semua komponen berfungsi dengan baik dan tidak ada kerusakan yang dapat
mengganggu operasi. Perawatan tahunan juga dilakukan untuk memeriksa dan
mengganti bagian-bagian yang aus, seperti burner, blower, dan sistem lifter.
Modifikasi dan pembaruan teknologi secara berkala juga diterapkan untuk
meningkatkan efisiensi dan keselamatan operasional. Dengan demikian,
operasional incinerator multichamber DIC-3000 tidak hanya mengandalkan
teknologi canggih tetapi juga pada praktik perawatan yang ketat untuk

memastikan kinerja yang optimal dan aman.



D. Prinsip Kerja Incinerator

Incinerator multichamber DIC 3000 adalah salah satu jenis incinerator yang

dirancang untuk pengolahan limbah padat dan cair (Sukamta et al., 2017).

Prinsip kerjanya melibatkan beberapa ruang pembakaran yang terpisah secara

bertahap untuk memastikanpembakaran yang efisien dan pengendalian emisi

yang lebih baik (Sulistiawati & Yuwono, 2019). Berikut adalah prinsip kerja

umumnya:

1.

Pemuatan dan Pemanasan

Limbah dimuat ke dalam ruang pembakaran pertama. Di sini, limbah
dipanaskan secara intensif menggunakan bahan bakar atau elemen
pemanas lainnya untuk memulai proses pembakaran.

Pembakaran Primer

Limbah yang dipanaskan secara intensif terbakar di ruang pertama ini
denganudara berlebih untuk memastikan pembakaran yang sempurna.
Proses ini menghasilkan panas yang dapat dimanfaatkan untuk proses
selanjutnya.

Oksidasi Sekunder

Gas-gas buang dari ruang pertama dialirkan ke ruang kedua di mana
mereka terpapar dengan udara tambahan dan dipanaskan kembali. Proses
oksidasi sekunder ini membantu mengoksidasi zat-zat berbahaya yang
mungkin masihada dalam gas buang.

Pembersihan Gas

Gas buang dari ruang kedua kemudian dapat diarahkan ke sistem
pengendalian polusi udara (seperti scrubber atau filter) untuk
menghilangkan partikulat danzat-zat kimia berbahaya sebelum dibuang ke
atmosfer.

Pemantauan dan Pengendalian

Selama proses ini, berbagai parameter seperti suhu, tekanan, dan komposisi
gas dipantau secara terus-menerus untuk memastikan efisiensi dan

keamanan operasi.

Incinerator multichamber seperti DIC 3000 didesain untuk meminimalkan

dampak lingkungan dari proses pembakaran limbah, sambil memaksimalkan



pemulihan energi dari panas yang dihasilkan (Lasmana & Kurniawan, 2021).

Pengecekan sebelum pengoperasian incinerator dan tahapan-tahapan sebelum

pengoperasian incinerator, antara lain:

1.

3.

4,

5.

Menyiapkan Sampah

a) Pastikan operator menggunakan sarung tangan, masker, sepatu safety,
helm safety, kacamata safety.

b) Pastikan sampah domestik yang akan di bakar terbebas dari botol,
kaleng, dan besi.

c) Pastikan sampah di taruh di bak lifter yang telah di sediakan.

Bahan Bakar Solar.

a) Pastikan ball valve di outlet tangki solar di buka full

b) Pastikan tangki solar sudah terisi

c) Pastikan jalur pipa solar yang menuju ke burner tidak bocor.

Mechanical Lifter

a) Pastikan rellifter di beri grease untuk memperlancar laju lifter.

b) Pastikan seling tidak putus dan tidak terlalu kendor.

c) Pastikan settingan keempat roda lifter terpasang dengan baik

d) Pastikan seling yang di roler atas tidak keluar dari roler.

e) Pastikan posisi ke 4 roda lifter tidak keluar dari jalur rell.

f) Pastikan ke 4 kupingan di troly tidak retak.

g) Siapkan limbah yang akan dibakar di incinerator ke tempat troly yang
telah di siapkan

Burner

a) Pastikan pompa solar di jalankan terlebih dahulu sebelum melakukan
pembkaran

b) Pastikan jalur pipa solar yang menuju ke 2 burner tidak bocor.

c) Pastikan ball valve jalur ke incinerator no.1 di buka full.

Blower

a) Pastikan damper udara Blower tidak tertutup.

b) Pastikan lubang angin di ruang bakar utama tidak tertutup sampabh,
6. Hidraulic
a) Pastikan jalur pipa hidraulic tidak bocor.
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b) Pastikan pintu ash banisher (pintu abu) tertutup rapat.
c) Pastikan pemasangan limit switch di untuk pintu abu terpasang

dengan baik.

d) Pastikan tangki hidraulic terisi oli.
7. Primary Chamber

a) Pastikan pintu primary chamber tertutup rapat

b) Pastikan pintu untuk loading sampah tertutup rapat.
8. Panel Control Incinerator.

a) Pastikan Power Supply sudah masuk

b) Pastikan semua MCB 0 dan MCB 1 s/d 8 beban dalam keadaan
OFF.

c) Pastikan selector switch power dalam keadaan OFF.

d) Pastikan selector switch Burner-1 dan Burner-2 dalam posisi OFF.

E. Komponen Alat Incinerator Multichamber

[ : L

Gambar II. 2 Komponen Alat Incinerator Multichamber

Sumber: Data Pribadi
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Komponen alat pada incinerator multichamber DIC-3000 mencakup trolley
bucket untuk mengangkut limbah, Mechanical lifter untuk mengangkat dan
memindahkan trolley bucket ke ruang bakar, Burner yang menyediakan
sumber panas, Blower untuk menyediakan aliran udara yang dibutuhkan dalam
pembakaran, Ash banisher untuk mengumpulkan dan mengeluarkan abu sisa
pembakaran, Hydraulic system yang menggerakkan berbagai mekanisme
seperti lifter dan pintu ruang bakar, serta Primary chamber dan Secondary
chamber yang berfungsi sebagai ruang utama untuk pembakaran limbah, dan
Panel control yang mengatur dan memantau semua operasi incinerator (Valerie

et al., 2023).

1. Mechanical Lifter
Mechanical lifter pada incinerator DIC 3000 merupakan sebuah perangkat
yang berperan penting dalam proses operasional incinerator, karena tidak
hanya bertugas untuk mengangkat dan memindahkan limbah dari trolley
bucket ke ruang bakar, tetapi juga mengotomatisasi proses tersebut melalui
penggunaan sistem hidraulik atau mekanis yang diaktitkan melalui panel
kontrol, yang kemudian secara stabil mengangkat trolley bucket,
memindahkannya ke atas ruang bakar, mengatur pemindahan limbah secara
merata ke dalam ruang bakar sebelum mengembalikan bucket ke posisi
awal, sehingga menjaga efisiensi operasional, meningkatkan tingkat
keselamatan operator, memastikan presisi dalam pengisian limbah, dan

mengurangi beban kerja fisik yang dapat memberatkan operator.

2. Burner
Burner pada incinerator multichamber DIC 3000 memiliki peran yang
krusial sebagai sumber panas yang bertugas tidak hanya untuk memulai dan
menjaga proses pembakaran limbah dengan mencampur bahan bakar dengan
udara, tetapi jugauntuk membakar campuran tersebut dengan intensitas dan
suhu yang tepat guna menciptakan nyala api yang stabil dan efisien yang

pada gilirannya memastikan bahwa proses pembakaran berlangsung secara
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optimal sesuai dengan standar lingkungan yang berlaku.

. Blower

Blower pada incinerator DIC 3000 berperan krusial dalam seluruh proses
pembakaran limbah dengan menyediakan aliran udara yang cukup untuk
menciptakan kondisi pembakaran yang optimal di dalam ruang bakar, yang
dimulai dari penghisapan udara dari lingkungan sekitarnya hingga
pencampuran udara dengan bahan bakar untuk membentuk campuran yang
dapat terbakar dengan nyala api yang stabil, selanjutnya, blower mengatur
lajualiran udara secara tepat guna memastikan pasokan udara yang cukup
tanpa mengganggu proses pembakaran, dan dalam setiap tahap operasinya,
blower juga dipantau dan dikendalikan terus-menerus oleh sistem kontrol
incineratoruntuk mempertahankan kondisi pembakaran yang efisien dan
aman, menjadikannya tidak hanya sebagai komponen penting dalam proses
pembakaran limbah, tetapi juga mendukung operasi incinerator secara

efisien dan berkelanjutan (Susastrio et al., 2020).

. Ash Banisher

Ash Banisher pada incinerator multichamber DIC 3000 memiliki fungsi yang
sangat pentingdalam menjaga kebersihan dan kinerja optimal incinerator
dengan mengumpulkan abu sisa pembakaran dari ruang bakar menggunakan
sistem conveyor atau mekanisme lainnya, kemudian memindahkan abu ke
tempat penyimpanan di luar ruang bakar, sehingga tidak hanya membantu
mengendalikan emisi partikel ke udara selama proses pembakaran, tetapi

jugamemastikan bahwa residu abu dibuang dengan efisien dan aman.

. Hidraulic

Hidraulic pada incinerator multichamber DIC 3000 adalah sebuah sistem
yang vital dalam menjaga kelancaran operasionalnya. Fungsinya tidak
terbatas pada sekadar menggerakkan komponen-komponen mekanis,
melainkan juga dalam memastikan bahwa proses pembakaran limbah
berjalan efisien dan sesuai dengan standar keselamatan dan lingkungan.

Prinsip kerja utama hidraulic inididasarkan pada penggunaan tekanan
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cairan, yang biasanya menggunakan minyak hidraulik sebagai media
transmisinya. Ketika tekanan cairan diatur dandikontrol melalui sistem
katup dan pompa, energi hidraulik diubah menjadi energi mekanis yang
digunakan untuk menggerakkan komponen-komponen penting incinerator,
seperti pintu ruang bakar dan mechanical lifter.

Salah satu aplikasi utama dari hidraulic adalah dalam mengoperasikan pintu
ruang bakar. Dengan menerapkan tekanan cairan yang sesuai, sistem
hidraulikmemungkinkan pintu ruang bakar untuk dibuka dan ditutup dengan
lancar danterkendali. Hal ini sangat penting untuk mengatur aliran masuk
dan keluar limbah serta memastikan bahwa proses pembakaran berjalan
tanpa hambatan. Selain itu, hidraulic juga bertanggung jawab atas
penggerakan mechanical lifter, yang berfungsi untuk mengangkat dan
memindahkan limbah dari trolley bucket ke dalam ruang bakar. Dengan
penggunaan hidraulic yang tepat, proses pengangkatan limbah dapat
dilakukan dengan aman dan efisien, mengurangi risiko cedera bagi operator

dan memastikan limbah terbakar dengan sempurna (Utomo et al., 2024).

. Primer Chamber dan Secondary Chamber

Primary dan secondary chamber pada incinerator multichamber DIC-3000
memegang peranan penting dalam proses pembakaran limbah yang efisien
danaman. Primary chamber merupakan tempat dimana proses pembakaran
limbahdimulai. Fungsi utamanya adalah untuk mengubah limbah organik
menjadi gasdan abu dengan suhu tinggi, menciptakan kondisi pembakaran
yang optimal untuk memastikan penguraian limbah dengan sempurna.
Prinsip kerjanyaterfokus pada pembakaran awal limbah pada suhu tinggi, di
mana api dari burner menciptakan lingkungan yang panas dan oksigen yang
cukup untuk menginisiasi pembakaran. Struktur refraktori primary chamber
didesain untukmengoptimalkan proses pembakaran dan penguraian limbah.
Sementara itu, secondary chamber berperan dalam membakar gas-gas
beracun yang dihasilkan dari primary chamber sebelum dibuang ke
lingkungan. Fungsi utamanya adalah memastikan bahwa gas-gas beracun
seperti dioksin dan furan terbakar sepenuhnya menjadi gas yang lebih aman.

Prinsip kerjanya terletak pada pembakaran gas-gas beracun tersebut dengan
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menggunakan suhu tinggi dan kondisi oksigen yang cukup dari api yang
dihasilkan oleh burner. Proses pembakaran sekunder ini memastikan bahwa
gas-gas beracun terurai menjadi gas yang lebih aman sebelum dibuang
ke udara, mengurangi potensi dampak negatif terhadap lingkungan. Dengan
begitu, primary dan secondary chamber bekerja sama dalam menjalankan
fungsi masing-masing untuk menciptakan proses pembakaran limbah yang
optimal dan mengurangi emisi yang berpotensi berbahaya ke lingkungan,
memastikan bahwa operasi incinerator berlangsung dengan aman dan

efisien.

. Panel control

Panel control pada incinerator multichamber DIC-3000 berfungsi sebagai
otak dari seluruh sistem, bertanggung jawab atas pengendalian dan
pemantauan setiap aspek operasional incinerator. Dengan menggunakan
teknologi terkini, panel control ini menyediakan antar muka yang intuitif
dan efisien bagi operator untuk mengatur dan memantau berbagai parameter
penting selama proses pembakaran limbah. Fungsi utama dari panel control
adalah untuk mengatur berbagai komponen incinerator, termasuk suhu
dalam primary dan secondary chamber, tekanan udara, aliran bahan bakar,
dan sistem pemadam kebakaran. Dengan mengontrol variabel-variabel ini,
panel control memastikan bahwa proses pembakaran limbah berjalan
dengan stabil dan efisien, serta sesuai dengan parameter yang telah
ditetapkan.

Selain mengatur operasi harian incinerator, panel control juga bertugas
untuk memantau kondisi operasional secara real-time. Hal ini mencakup
pemantauan suhu, tekanan, dan aliran udara di berbagai titik dalam sistem,
serta deteksi kebocoran atau kerusakan pada komponen-komponen Kkritis.
Dengan pemantauan yang cermat, operator dapat mengidentifikasi masalah
potensial dengan cepat dan mengambil tindakan pencegahan yang
diperlukan untuk mencegah gangguan dalam proses pembakaran. Prinsip
kerja panel control didasarkan pada penggunaan sensor-sensor dan
perangkat elektronik untuk mengumpulkan data dari seluruh sistem

incinerator, yang kemudian diproses dan ditampilkan melalui antarmuka
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grafis yang mudah dimengerti oleh operator. Dengan menggunakan
informasi yang diberikan oleh panel control, operator dapat membuat
keputusan yang tepat waktu untuk menjaga kinerja optimal incinerator serta
memastikan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan yang berlaku

(Susastrio et al., 2020).

F. Komponen Panel

Dengan demikian, panel control memainkan peran krusial dalam menjaga

operasi incinerator multichamber DIC-3000 berjalan dengan lancar, efisien, dan

aman, serta memastikan bahwa limbah diolah dengan tepat sesuai dengan

standar lingkungan yang ditetapkan. Panel kontrol incinerator biasanya terdiri

dari berbagaikomponen elektronik dan listrik yang bekerja bersama untuk

mengatur dan mengontrol operasi incinerator (Indonesia, 2017). Berikut adalah

beberapa komponen umum yang dapat ditemukan dalam panel kontrol

incinerator:

1.

Pengendali Utama (Main Controller): Unit utama yang mengatur dan

mengontrol fungsi keseluruhan incinerator, seperti suhu pembakaran, waktu

siklus, dan parameter operasional lainnya.

Antarmuka Manusia-Mesin (HMI): Layar sentuh atau antarmuka pengguna

yang memungkinkan operator memantau dan mengontrol incinerator. HMI

menyajikan informasi grafis dan data operasional.

Sensor dan Pengukur:

e Sensor Suhu: Mengukur suhu dalam ruang pembakaran untuk
memastikanpembakaran efektif.

e Sensor Tekanan: Memantau tekanan dalam sistem untuk memastikan
operasi yang aman.

e Sensor Gas: Mendeteksi dan memonitor gas buang untuk
pengendalianemisi.

PLC (Programmable Logic Controller): Sistem otomatisasi yang dapat

diprogram untuk mengontrol fungsi-fungsi khusus incinerator. PLC

memfasilitasi operasi otomatis dan keamanan.

Pengendali Kipas dan Sistem Ventilasi: Mengatur kipas pembakaran dan

ventilasi untuk menjaga aliran udara yang diperlukan dalam proses
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pembakaran.

Pengendali Bahan Bakar: Jika incinerator menggunakan bahan bakar,
komponen ini mengontrol pasokan dan pembakaran bahan bakar.

Relay dan Kontaktor: Digunakan untuk mengontrol daya listrik dan
mengarahkan arus listrik ke berbagai komponen incinerator.

Alarm dan Indikator: Memberikan peringatan atau notifikasi visual jika
terjadimasalah atau ketidaknormalan dalam operasi incinerator.

Papan Kontrol Operator (Operator Control Panel): Bagian dari panel yang
dirancang untuk memfasilitasi interaksi langsung dengan operator,

termasuk tombol kontrol dan indikator status.
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Gambar II. 3 Laporan Kerusakan dan Perbaikan

Sumber: Data Pribadi
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Gambar II. 4 Surat Perintah Kerja

Sumber: Data Pribadi
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Gambar I1.6 Implementasi HIRADC dan Sosialisasi K3
Sumber: Data Pribadi
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Gambar I1.7 Implementasi HIRADC dan Sosialisasi K3
Sumber: Data Pribadi
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G. Kajian Terdahulu Yang Relevan
Dalam penelitian ilmiah dilakukan pendekatan terdahulu yang relevan
tujuannya adalah untuk membandingkan hasil penelitian terdahulu dengan
penelitian saat ini. Kajian penelitian terdahulu ini dapat dijadikan salah satu
acuanpenulis dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya
teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut

merupakanpenelitian terdahulu yang relevan berupa jurnal yang terkait dengan

penelitian yangdilakukan penulis.

Tabel I1. 1 Kajian Terdahulu yang Relevan

No. | Nama Peneliti | Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. ANGGA, P. ANALISIS Hasil penelitian menunjukan
(2022). KETIDAKLANCA ketidaklancaran sistem
RAN SISTEM pembakaran pada pesawat
PEMBAKARAN incinerator di MV.Kali Mas
PADA disebabkan oleh pelaksanaan
INCINERATOR jadwal perawatan tidak tepat
DIMV. KALI waktu, elctrode tidak
MAS memercikan api, lingkungan
sekitar incinerator yang kotor
2. Al Rasyid, M. Sistem Kontrol Sistem kontrol bahan bakar air
H., Sumaryo, | Dan Monitoring nantinya akan membuka dan
S., & Supply Bahan menutup keran air secara
Permana, A. | Bakar Pada Mesin otomatis
G. (2024). Incinerator
3 M.K. Singh Kajian ini bahwa ada fraktur pada poros di
dan A.K. membahas jalan kunci dan area di manatiba-
Dubey (2018) tentang desain tiba Perubahan luas penampang
dan analisis terjadi karena tinggi tekanan
bucket elevator
untuk penanganan
material.
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J.Y. Zhang, Finite Element Faktor tautan rantai konveyor.
X.M. Wang, Analysis of memiliki efek negatif pada
danY.L. Sun | Bucket Elevator kinerja rantai link karena

(2015) Structures meningkatkankemungkinan
kegagalan terjadi selama operasi.
Efek gabungan dari inklusi dan
necking menghasilkan18,32%
penurunan umur kelelahan mata
rantai.

M.K. Singh, Performance Adopsi konsep OEE, yang
A.K. Dubey, Evaluation of beroperasi secara real-time,

dan S.K. Bucket Elevators telah menghasilkan wawasan

Singh (2017) for Incinerator yang berguna dalam hal

Waste Handling kerugian terkait dengan waktu
operasional, kecepatan dan
pemanfaatan kapasitas bucket.

Rodriguez et Optimasi Sistem Implementasi sistem kontrol

al.(2019) Kontrol otomatis meningkatkan efisiensi
Incinerator dan keselamatan operasional.
Muhammad Analisis Penelitian ini menemukan bahwa
Jusdarmiyanto | Kegagalanburner kegagalan burner dapat
pada Incinerator | disebabkan oleh beberapa faktor,
di Kapal MT. termasuk temperatur waste oil
MAUHAU. yang terlalu rendah, filter yang
tersumbat oleh kotoran, dan
nozzle yang tersumbat oleh
karbon dari hasil pembakaran.
OSSA penelitian tentang | Penelitian ini menemukan bahwa
YUDHA analisis ketidaklancaran sistem
PRADANA ketidaklancaran pembakaran dapat disebabkan
sistem oleh beberapa faktor, termasuk
pembakaran pada kotoran, suhu, dan perawatan
pesawat yang tidak tepat.
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